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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD 1 Wergu Wetan Kabupaten 

Kudus pada materi Bab 7. Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita? masih belum mencapai 

ketuntasan minimal (KKM). Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar 

IPAS pada materi Bab 7 Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita? melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD 1 Wergu 

Wetan dengan jumlah siswa sebanyak 19 anak. Teknik pengumpulan data dalam kegiatan penelitian 

ini menggunakan teknik observasi, tes serta dokumentas serta dilaksanakan dalam 2 siklus. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisi data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk mengetahui 

pencapaian hasil belajar siswa, maka ditetapkan kriteria pencapaian sebesar 75 untuk skala penilaian 

1-100. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa pada materi Bab 7. Bagaimana 

Mendapatkan Semua Keperluan Kita?. Rata-rata hasil belajar siswa pada pra siklus adalah 71,58. 

Setelah pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL) pada siklus 1 rata-rata nilai meningkat 

menjadi 80,00. Dan pada siklus ke II meningkat lagi rata-ratanya menjadi 85,36. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD 1 Wergu Wetan Kudus pada materi Bab 7. 

Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?. 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Hasil Belajar, IPAS 

Abstract 
The background of this research is the science learning outcomes of fourth grade students at SD 1 

Wergu Wetan Kudus Regency in Chapter 7. How to Get All Our Needs? have not yet reached the 

minimum completeness (KKM). The purpose of the research is to find out if there is an increase in 

science learning outcomes in the material Chapter 7 How to Get All Our Needs? through the 

application of the Problem Based Learning (PBL) learning model. The research subjects were fourth 

grade students at SD 1 Wergu Wetan with a total of 19 students. Data collection techniques in this 

research activity using observation techniques, tests and documentation and carried out in 2 cycles. 

In this study using qualitative and quantitative descriptive data analysis techniques. To find out the 

achievement of student learning outcomes, the achievement criteria are set at 75 for a rating scale of 

1-100. The results of the study show that the application of the Problem Based Learning (PBL) 

Learning Model can improve students' science learning outcomes in Chapter 7. How to Get All Our 

Needs?. The average student learning outcomes in the pre cycle is 71.58. After implementing the 

Problem Based Learning (PBL) model in cycle 1, the average score increased to 80.00. And in the 

second cycle, the average increased again to 85.36. Based on these results it can be concluded that 

the Problem Based Learning (PBL) Learning Model is able to improve science learning outcomes for 

fourth graders of SD 1 Wergu Wetan Kudus in Chapter 7. How to Get All Our Needs?. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan 
investasi masa depan yang sangat 
bernilai, sehingga memerlukan 
perhatian khusus baik dari segi 
pendidik maupun kualitas 
pembelajaran yang disajikan. 
Pendidik yang mempunyai 
kemampuan serta kecakapan dalam 
menyampaikan ilmu kepada 
siswanya sangat mempengaruhi 
kualitas pembelajaran, apabila 
kualitas pembelajran mampu 
disajikan oleh pendidik maka hasil 
pembelajaran pun akan sangat sesuai 
harapan. Apalagi pemerintah telah 
berkomitmen bahwa pendidikan bagi 
generasi masa depan bangsa harus 
dimulai dan disiapkan dengan 
sungguh- sungguh sejak dini. 

Menurut Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 1 ayat 1 didalamnya berbunyi 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.” Berdasarkan 
makna tersebut maka guru 
hendaknya dapat memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya tidak hanya sekedar 
transfer ilmu saja. 

Implementasi Kurikulum 
Merdeka sudah mulai dilaksanakan 
oleh sekolah-sekolah pada tahun 
pelajaran 2022/2023, walaupun 
pelaksanaannya masih bertahap 
yakni kelas 1 dan kelas 4. Kurikulum 
Merdeka merupakan program yang 
dicanangkan oleh Mendikbud ristek. 

Yang mana pada kurikulum merdeka 
ini diharapkan murid mendapatkan 
pembelajaran yang menyenangkan. 

Salah satu mata pelajaran 
kurikulum merdeka yaitu IPAS. Mata 
pelajaran IPAS merupakan 
gabungkan kajian sosial atau IPS dan 
topik ilmiah atau IPA. Menurut 
Sujana, pengajaran sains di sekolah 
dasar (SD) khususnya haruslah 
menitikberatkan pada pemberian 
pengetahuan langsung kepada anak- 
anak untuk membantu mereka 
membangun keterampilan yang 
mereka butuhkan untuk 
mengeksplorasi dan memahami 
lingkungan secara ilmiah. Hal ini 
karena IPA sangat penting untuk 
menjawab banyak tuntutan manusia 
dalam kehidupan sehari-hari 
(Handayani et al., 2019). 

IPA merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan gejala-gejala 
alam dan kebendaan yang sistematis, 
tersusun secara teratur, berlaku 
secara umum, berupa kumpulan 
hasil observasi dan eksperimen 
(Djumhana, Nana. 2019:2). 
Berdasarkan hal tersebut dalam 
pembelajaran IPA, tidak hanya ilmu 
yang berhubungan dengan 
kumpulan tentang benda atau 
makhluk hidup, tetapi tentang cara 
kerja, cara berpikir, dan cara 
memecahkan masalah. Dalam 
pembelajaran IPA, penggunaan 
model pembelajaran yang sesuai 
perlu diimplementasikan untuk 
memajukan daya pikir siswa agar 
mampu berpikir secara logis, 
analisis, sistematis, kritis, kreatif dan 
ilmiah. Oleh sebab itu, diperlukan 
pemahaman agar siswa mengerti dan 
memahami apa yang sedang 
dipelajari sehingga siswa dapat 
menerjemahkan, mempraktikan dan 
menampilkan hasil dari 
percobaannya sebagai output atau 
hasil akhir dari suatu pembelajaran. 
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Menurut Hidayati (2002:13) 
bahwa untuk sekolah dasar, Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan 
perpaduan mata pelajaran sejarah, 
geografi dan ekonomi. Dengan 
demikian, Ilmu Pengetahuan Sosial 
bukanlah ilmu-ilmu sosial itu sendiri 
yang diartikannya sebagai semua 
bidang ilmu pengetahuan mengenai 
manusia dalam konteks sosialnya 
atau sebagai masyarakat. Jadi, Ilmu 
Pengetahuan Sosial bukan disiplin 
yang terpisah, tetapi sebuah payung 
kajian masalah yang memayungi 
disiplin sejarah dan disiplin ilmu-
ilmu sosial lainnya. 

Data awal yang diperoleh 
peneliti pada pelaksanaan 
pembelajaran di kelas IV khususnya 
pada pelajaran IPAS belum berjalan 
dengan optimal. Hal ini disebabkan 
karena dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran guru belum 
optimal dalam penggunaan model 
pembelajaran dan masih sangat 
konvensional. Selain itu 
pemanfaatan media pembelajaran 
pun belum optimal. Guru cenderung 
melakukan pembelajaran satu arah 
saja sehingga pembelajaran belum 
berjalan optimal serta kurang kreatif 
dalam melibatkan aktivitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal 
ini berakibat pada aktivitas siswa 
selama pembelajaran belum 
maksimal. Kurangnya interaksi dua 
arah antara guru dan siswa sehingga 
membuat siswa pasif serta malas 
mengikuti pelajaran, sehingga hasil 
belajar yang didapatkan siswa 
menjadi rendah. 

Data berikut menunjukkan 
hasil belajar IPAS kelas IV Bab 7. 
Bagaimana Mendapatkan Semua 
Keperluan Kita? topik B.  bagaimana 
aku memenuhi kebutuhanku? sub 
topik B. 1 masa sebelum uang 
ditemukan dapat dinyatakan belum 
tuntas. Ketidak tuntasan tersebut 
terlihat dari bukti presentase 

ketuntasan 57,89 % seluruh siswa 
hanya mencapai 42,11 % atau dari 8 
siswa dari total 19 siswa yang 
mencapai KKM. Presentase tersebut 
jauh dari prosentase ideal antara 75% 
- 100%. Oleh karena itu, perlu 
diadakan perbaikan proses 
pembelajaran melalui kegiatan 
penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 

Dalam modul pembelajaran 
inovatif yang ditulis oleh Dr. Ali 
Muhtadi, M.Pd., Arends & Kilcher 
menjelaskan bahwa Problem Based 
Learning (PBL) atau pembelajaran 
berbasis masalah merupakan model 
pembelajaran yang menantang 
peserta didik untuk belajar 
bagaimana belajar, dan bekerja 
secara berkelompok untuk mencari 
solusi dari permasalahan dunia 
nyata. Problem based learning (PBL) 
merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat melatih 
keterampilan 4C dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
Pada pembelajaran yang dilakukan 
dengan model Problem Based 
Learning (PBL) peserta didik 
diminta untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan menggunakan 
pemikiran yang kritis dan 
berkolaborasi / bekerja sama dengan 
peserta didik yang lain. Peserta didik 
dituntut untuk dapat berpikir kritis, 
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. 
Selain itu guru dituntut dapat 
menciptakan pembelajaran yang 
menarik supaya peserta didik 
termotivasi untuk belajar. Pada 
ketiga pembelajaran ini guru 
menggunakan kasus yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik dengan harapan 
pembelajaran lebih kontekstual dan 
bermakna. 

Pada ranah kognitif 
pembelajaran dengan model 
Problem Based Learning (PBL) hasil 
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pembelajaran dapat diukur melalui 
evaluasi. Menurut Jihad dan Haris 
(2013:14) hasil belajar merupakan 
pencapaian bentuk perubahan 
perilaku yang cenderung menetap 
dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotoris dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu. 
Dengan kata lain hasil belajar adalah 
merupakan hasil dari proses belajar 
yang terdiri dari aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 

Berdasarkan uraian di atas 
peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul “Penerapan Model Problem 
Based Learning (PBL) untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS 
Siswa Kelas IV SD 1 Wergu Wetan 
Kudus”. 

 
METODE 

Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif 
yang fokus pada pengamatan 
mendalam. Langkah kegiatan praktik 
mengajar meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi, 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, test dan 
kajian dokumen, Teknik analisis data 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada siswa kelas IV SD 
1 Wergu Wetan Kabupaten Kudus 
pada Semester 2 tahun ajaran 
2022/2023. Dengan jumlah siswa 
laki-laki 5 siswa dan siswa 
perempuan 14 siswa. 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian tindakan kelas 
(Classroom basedaction research) 
menurut Arikunto (2009:16) dengan 
prosedur penelitian sebagai berikut 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
Tindakan Kelas 

Sedangkan langkah-langkah 
dalam menunjang model 
pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) supaya terlaksana 
dengan baik maka diperlukan tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi 
serta refleksi guna adanya perbaikan 
yang lebih baik lagi. Berikut 
penjelasan dari masing masing 
tahapannya: 
1. Perencanaan 

Dalam tahap menyusun 
rancangan ini, peneliti 
menentukan titik atau fokus 
peristiwa yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus 
untuk diamati, kemudian 
membuat sebuah instrumen 
pengamatan untuk membantu 
peneliti merekam fakta yang 
terjadi selama tindakan 
berlangsung (Arikunto, 2009:18). 
Dalam tahap perencanaan ini 
peneliti membuat perencanaan 
sebagai berikut: 
a) Menelaah materi 

pembelajaran sesuai dengan 
bab, topik dan subtopik yang 
akan dilakukan penelitian, 
serta menelaah capaian 
pembelajaran (CP), alur tujuan 
pembelajaran (ATP) dan tujuan 
pembelajaran (TP). 

b) Menyusun Modul ajar sesuai 
capaian pembelajaran (CP) alur 
tujuan pembelajaran (ATP) dan 
tujuan pembelajaran (TP) yang 
telah ditetapkan. 

c) Menyiapkan media 
pembelajaran berupa media 
power point dan video interaktif 

d) Menyiapkan lembar observasi 
untuk mengamati kemampuan 
berfikir tingkat tinggi siswa dan 
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keterampilan guru dalam 
menerapkan model Problem 
Based Learning (PBL). 

e) Menyiapkan alat evaluasi 
berupa lembar penilaian untuk 
mengukur hasil belajar siswa 

2. Pelaksanaan Tindakan 
Menurut Arikunto (2009:126), 
selama melaksanakan tindakan, 
guru sebagai pelaksana intervensi 
tindakan mengacu pada program 
yang telah dipersiapkan dan 
disepakati bersama dengan teman 
sejawat. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan 
melaksanakan perencanaan yang 
telah dibuat sebelumnya yakni 
melaksanakan pembelajaran 
melalui model Problem Based 
Learning (PBL). Pelaksanaan 
tindakan penelitian ini 
direncanakan dalam dua siklus, 
dimana setiap siklus terdiri dari 
satu kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 4x35 menit. 

3. Observasi 
Observasi adalah kegiatan 
pengamatan (pengambilan data) 
untuk memotret seberapa jauh 
efek tindakan telah mencapai 
sasaran (Arikunto, 2009:127). 
Peneliti menggunakan lembar 
wawancara, lembar penilaian 
keterampilan guru dan lembar 
pengamatan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi siswa, catatan 
lapangan, dokumen serta lembar 
soal dalam pengumpulan data-
data di lapangan. Kegiatan 
observasi dilaksanakan secara 
kolaboratif dengan guru 
pengamat untuk mengamati 
kemampuan berfikir tingkat 
tinggi siswa, keterampilan guru 
dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL). 

4. Refleksi 
Menurut Arikunto (2009:133) 
refleksi adalah kegiatan 
mengulas secara kritis 

(retlective) tentang perubahan 
yang terjadi pada siswa, suasana 
kelas, dan guru. Peneliti mengkaji 
proses pembelajaran yaitu 
kemampuan berfikir tingkat 
tinggi siswa, keterampilan guru 
dalam menerapkan model 
pembelajaran yang inovatif serta 
menyesuaikan dengan 
ketercapaian indikator kinerja. 
Selain itu, peneliti juga mengkaji 
kekurangan dan membuat daftar 
permasalahan yang muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan di SD 1 Wergu Wetan 
Kecamatan Kota Kabupaten kudus 
Kecamatan. Subjek penelitian adalah 
semua siswa kelas IV SD 1 Wergu 
Wetan yang berjumlah 19 anak, 5 
siswa diantaranya laki-laki dan 14 
siswa perempuan. Adapun 
permasalahan dalam penelitian ini 
adalah rendahnya hasil belajar siswa 
mata pelajaran IPAS bab 7. 
bagaimana mendapatkan semua 
keperluan kita?. Untuk itu 
direncanakan penelitian tindakan 
kelas dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Tabel 1 Presentase ketuntasan 
jumlah peserta didik berdasarkan 
hasil observasi penerapan model 
Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) untuk meningkatkan 
hasil belajar mata pelajaran IPAS 
Bab 7. Bagaimana Mendapatkan 
Semua Keperluan Kita? pada siswa 
kelas IV: 

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa 

Tahapan 

Jumlah 
Peserta 
Didik 

Tuntas 

Jumlah 
Peserta 

Didik 
Belum 
Tuntas 

Rata-
rata 
nilai 

Presentase 

ketuntasan 

Prasiklus 11 8 71,58 57,89% 



                         S e m i n a r  N a s i o n a l  P P G  U P G R I S    598 

                                
                    “Optimalisasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Melalui PTK”  

 

Siklus I 15 4 80,00 78,95% 

Siklus II 19 0 85,36 100% 

 

Berdasarkan data tabel 1 di 
atas, sebelum dilaksanakannya siklus 
I atau diterapkannya pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) 
maka terlebih dahulu diadakan 
kegiatan dokumentasi. Sebelum 
penerapan pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) hasil belajar 
peserta didik masih rendah, Dari 
data tersebut maka dapat diketahui 
hasil belajar siswa kelas IV SD 1 
Wergu Wetan sebagian besar masih 
di bawah KKM yaitu 75. Dari data di 
atas maka dapat diketahui hasil 
belajar siswa kelas IV SD 1 Wergu 
Wetan sebagian besar masih di 
bawah KKM yaitu 75. Dari 19 siswa, 8 
anak (42,11%) belum tuntas karena 
nilainya masih dibawah 75, 
sedangkan tingkat ketuntas baru 
mencapai 57,89%. Pada siklus I 
sudah nampak adanya peningkatan 
ketuntasan hasil belajar, yaitu dari 15 
siswa 4 diantaranya masih di bawah 
ketuntasan (21,05%) sedangkan 
tingkat ketuntasan hasil belajar 
sudah mencapai 78,95%. Dan pada 
siklus II sudah nampak sekali 
peningkatan hasil belajar yang 
ditunjukkan oleh siswa, yakni tidak 
adanya siswa yang belum tuntas (0%) 
sedang tingkat ketuntasan hasil 
belajar sudah menunjukkan 100% 
karena tidak ada siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM, yakni 
75. 

Hal ini menunjukkan bahwa 
target penelitian telah mencapai daya 
serap kelas ≥ 75%. Dalam penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan 
peneliti terjadi peningkatan pada 
hasil belajar mata pelajaran IPAS bab 
7. bagaimana mendapatkan semua 
keperluan kita? oleh peserta didik 
yang didapatkan dari tes evaluasi 
pada siklus I dan siklus II. Hasil 
penelitian yang sudah dilakukan 

dengan penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) menunjukan 
adanya peningkatan hasil belajar 
IPAS Bab 7. Bagaimana 
Mendapatkan Semua Keperluan 
Kita? 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi 
diketahui bahwa hasil belajar IPAS 
kelas IV pada Bab 7. Bagaimana 
Mendapatkan Semua Keperluan 
Kita? masih sangat rendah. 
Permasalahan tersebut muncul 
karena guru menggunakan metode 
yang kurang bervariasi yakni hanya 
dengan berceramah dan peserta 
didik kurang dilibatkan secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu masalah yang 
peneliti temui adalah banyak peserta 
didik yang belum antusias dalam 
pembelajaran. Peserta didik masih 
bermalas –malasan selama 
mengikuti pembelajaran. Hal 
tersebut diketahui selama 
pembelajaran berlangsung misalnya 
pada saat praktik, ketika guru 
menjelaskan mengenai materi yang 
akan dipraktikkan peserta didik 
masih banyak yang belum 
memperhatikan dan melakukan 
petunjuk yang diberikan. Hal 
tersebut berdampak pada hasil 
belajar peserta didik yang masih 
rendah. Dalam proses pembelajaran, 
guru masih mendominasi dengan 
metode penugasan. Akibatnya 
peserta didik cenderung pasif 
menerima tugas dari guru. Belum 
terlihat adanya interaksi antara guru 
dan peserta didik maupun peserta 
didik dengan peserta didik lainnya. 
Kondisi ini menyebabkan 
pembelajaran terkesan 
membosankan baik bagi peserta 
didik maupun guru. Penerapan 
metode penugasan yang monoton 
mengakibatkan keaktifan peserta 
didik menurun. Sehingga hasil 
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belajar siswa menjadi rendah. 
Salah satu upaya untuk 

meningkatkan keaktifan belajar 
peserta didik di kelas adalah dengan 
melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran. Guru sebagai 
pendidik dituntut untuk 
mengembangkan potensinya, salah 
satunya yakni dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif sehingga keaktifan 
belajar peserta didik dapat 
meningkat. Model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
merupakan salah satu model 
pembelajaran yang menuntut peserta 
didik untuk aktif dan saling 
membantu dalam memecahkan 
sebuah masalah yaitu dengan cara 
diskusi dan bekerjasama. Dari hasil 
pengamatan keaktifan belajar, semua 
aspek atau indikator keaktifan 
belajar peserta didik telah mencapai 
target keberhasilan pembelajaran 
pada masing-masing siklus. Data 
yang didapatkan dalam penelitian ini 
nanti meliputi hasil observasi 
penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
untuk meningkatkan hasil belajar 
IPAS Bab 7. Bagaimana 
Mendapatkan Semua Keperluan 
Kita? pada siswa kelas IV SD 1 Wergu 
Wetan. 

Pada tahap pra siklus, peneliti 
belum menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) sehingga hasil 
belajar peserta didik masih tergolong 
rendah. Pembelajaran IPAS kelas IV 
IPAS Bab 7. Bagaimana 
Mendapatkan Semua Keperluan 
Kita? dilakukan dalam 2 siklus. Pada 
setiap siklus, data yang diambil 
adalah hasil belajar peserta didik 
pada akhir siklus. Pada saat 
dilakukan pra siklus pembelajaran 
atau data yang diambil dari kegiatan 
pra siklus, didapatkan hasil belajar 
peserta didik yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 

 
Tabel 2. Presentase Perbandingan 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

Data Pra 
Siklus 

Siklus 
1 

Siklus 
II 

Nilai Terendah 40 60 80 

Nilai Tertinggi 100 100 100 

Rata-rata 71,58 80,00 85,36 

Prosentase 
Ketuntasan 
dalam (%) 

57,89 
% 

78,95 
% 

100 % 

 
Dari tabel di atas jika digambarkan 
dalam bentuk diagram adalah sebagai 
berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2 Hasil Belajar IPAS Siswa 
Kelas IV SD 1 Wergu Wetan 

Dari gambar 2. di atas maka 
dapat diketahui hasil belajar IPAS 
siswa kelas IV SD 1 Wergu Wetan 
pada tahap pra siklus sebagian masih 
di bawah KKM yaitu 75. Dari 14 siswa, 
5 anak (35,71%) mendapatkan nilai 
dibawah KKM, yakni 75. Sedangkan 
siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan hasil belajar sejumlah 9 
siswa (64,29%). Berdasarkan hasil 
belajar siswa tersebut, maka peneliti 
ingin meningkatkan hasil belajar 
siswa agar memperoleh hasil yang 
lebih baik dengan melaksanakan 
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pembelajaran siklus I. Dari hasil 
belajar yang didapat peserta didik 
pada tahap pra siklus dinyatakan 
belum berhasil karena masih di 
bawah KKM. Pada tahap pra siklus, 
didapatkan permasalahan yaitu 
peserta didik cenderung bersikap 
pasif. Guru menggunakan metode 
pembelajaran yang kurang bervariasi 
yakni dengan cara berceramah di 
depan kelas. 

Langkah pada siklus 
selanjutnya adalah perencanaan 
yang sudah direvisi, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus I ini 
awal pembelajaran biasa dilakukan 
dengan mengadakan apersepsi dan 
motivasi dengan memberi 
pertanyaan pada peserta didik 
untuk mengingatkan pelajaran pada 
pertemuan sebelumnya. Pada siklus 
I ini peneliti lebih menekankan pada 
pendalaman materi dengan lebih 
mengarahkan pada hasil 
pembelajaran. Kegiatan ini masih 
sama dengan siklus sebelumnya. 
Namun, pada siklus ini peneliti 
menekankan adanya interaksi 
antara peserta didik dengan guru 
dan peserta didik dengan peserta 
didik lainnya sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung dengan efektif 
dan lebih menarik. 

Berdasarkan tabel di atas, 
pada siklus I terdapat 15 siswa telah 
mendapatkan nilai lebih 75. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa 
78,95% peserta didik kelas IV telah 
tuntas dalam pembelajaran IPAS 
Bab 7. Bagaimana Mendapatkan 
Semua Keperluan Kita?. Pada siklus 
yang ke II, pembelajaran 
dipersiapkan lebih maksimal dengan 
penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 
Pada siklus ke II ini peneliti lebih 
menekankan pada pendalaman 
materi dengan lebih mengarahkan 
pada hasil pembelajaran yaitu 

berupa aktivitas belajar dan hasil 
belajar kognitif selama pembelajaran 
berlangsung. Jika keaktifan belajar 
peserta didik dapat meningkat maka 
hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat. Selanjutnya berdasarkan 
tabel di atas, pada siklus II terdapat 
14 siswa telah mendapatkan nilai 
lebih atau sama dengan 75. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa 100% 
peserta didik kelas IV telah tuntas 
dalam pembelajaran IPAS Bab 7. 
Bagaimana Mendapatkan Semua 
Keperluan Kita?. 

Dari tabel tersebut terlihat 
bahwa pada setiap siklus terjadi 
peningkatan persentase hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran 
IPAS Bab 7. Bagaimana 
Mendapatkan Semua Keperluan 
Kita? yang dipaparkan oleh peneliti 
sebagai berikut. 
1. Pada pra siklus, sebanyak 11 siswa 

(57,89%) siswa sudah mencapai 
ketuntasan, dan 8 siswa (42,11%) 
belum mencapai ketuntasan hasil 
belajar. Serta rata-rata nilai yang 
didapat siswa adalah 71,58. 

2. Pada Siklus I, sebanyak 15 siswa 
(78,95%) siswa sudah mencapai 
ketuntasan, dan 4 siswa (21,05%) 
belum mencapai ketuntasan hasil 
belajar. Serta rata-rata nilai yang 
didapat siswa adalah 80,00. 

3. Pada Siklus II, sebanyak 19 siswa 
(100%) siswa sudah mencapai 
ketuntasan, dan 0 siswa (0%) 
belum mencapai ketuntasan hasil 
belajar. Serta rata-rata nilai yang 
didapat siswa adalah 85,36. 
Berdasarkan data hasil belajar 

peserta didik di atas, maka penelitian 
ini dinyatakan berhasil karena telah 
memenuhi indikator kinerja dan 
kriteria keberhasilan dari penelitian 
ini. Peningkatan hasil belajar peserta 
didik terjadi pada tiap siklus setelah 
penerapan model pembelajaran PBL 
seperti terlihat pada diagram diatas. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SD 1 Wergu Wetan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) pada siswa 
kelas IV SD 1 Wergu Wetan 
Kabupaten Kudus dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut: 

Proses pembelajaran IPAS Bab 7. 
Bagaimana Mendapatkan Semua 
Keperluan kita? melalui model 
Problem Based Learning (PBL) 
dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan data hasil belajar siswa 
pada prasiklus dengan nilai terendah 
40, nilai tertinggi 100 rata- rata 71,58 
dan ketuntasan klasikal mencapai 
57,89%. Pada pelaksaanaan tindakan 
siklus I diperoleh data dengan nilai 
terendah 60, nilai tertinggi 100 
dengan rata-rata 80,00 dan 
ketuntasan klasikal mencapai 
78,95%. Pada pelaksanaan tindakan 
siklus II hasil belajar siswa yang 
diperoleh dengan nilai terendah 80, 
nilai tertinggi 100, rata- rata 85,36 
dan persentase ketuntasan klasikal 
mencapai 100%. Hasil belajar siswa 
sudah memenuhi indikator 
keberhasilan yaitu sekurang-
kurangnya ketuntasan klasikal 
mencapai 70% dengan KKM di kelas 
IV SD 1 Wergu Wetan adalah 75. 
Dengan demikian model Problem 
Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar IPAS Bab 
7. Bagaimana Mendapatkan Semua 
Keperluan Kita? pada siswa kelas IV 
SD 1 Wergu Wetan. 

Saran 

Dari hasil penelitian dapat diberikan 

saran untuk peserta didik dan guru 
sebagai berikut : 
1. Bagi peserta didik 

a. Peserta didik hendaknya selalu 
bersemangat dalam menuntut 
ilmu. 

b. Peserta didik harus selalu 
berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran agar 
pembelajaran lebih bermakna 
sehingga hasil belajar yang 
diraih semua peserta didik 
semakin meningkat. 

2. Bagi guru 
a. Guru hendaknya 

memfasilitasi peserta didik 
untuk menggali kemampuan 
dan keterampilannya sehingga 
suasana pembelajaran menjadi 
lebih menarik. 

b. Guru diharapkan selalu 
berinovasi dalam memilih dan 
mengembangkan model 
pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta 
didik. 

c. Guru hendaknya menyusun 
perangkat pembelajaran 
seperti modul ajar, materi ajar, 
media pembelajaran, LKPD 
dan evaluasi yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta 
didik. 

d. Guru diharapkan juga melek 
teknologi supaya mampu 
membimbing peserta didik 
menjadi generasi milenial yang 
berakhlak mulia. 

3. Bagi Sekolah 
Penelitian melalui model Problem 
Based Learning (PBL) ini 
diharapkan dapat dikembangkan 
lebih lanjut, baik oleh guru, 
lembaga maupun pengembang 
pendidikan lainya, sehingga 
model Problem Based Learning 
(PBL) menjadi lebih baik, dan 
tujuan pembelajaran semakin 
efektif dan efisien. 
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